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ABSTRACT 

Dliya Putri, 105251102420. Fines for late payment of PDAM from a legal 

perspective of Sharia business ethics. Essay. Sharia Economic Law Study 

Program. (Islamic Faculty of Muhammadiyah Makassar University). 

Supervised by St. Saleha and Ulil Amri. 

 

The type of research used is qualitative research which aims to find out : 

(1) The practice of fines for late payment of water at PDAM Rappocini Unit (2) 

The practice of fines for late payment of water at PDAM Rappocini Unit from the 

legal perspective of sharia business ethics. The data collection technique used was 

observation and interviews. Data analysis of the data used is data reduction, data 

display and concluding. 

The results of the research show that the practice of fines for late payments 

for PDAM water given to customers who do not carry out their obligations to pay 

water bills is one of the agreements made by the PDAM and the customer when 

prospective customers register. At the beginning, the PDAM explained to 

customers that the payment deadline was the 20th of every month, after this a fine 

would be imposed. The fine rates given vary, namely the household rate of Rp. 

35,000 and shophouses or business premises Rp. 50,000. PDAM allows delays of 

up to 3 days. Customers who are in arrears for 3 consecutive months will be 

subject to action in the form of temporary closure or sealing, or having their 

meters revoked. Meanwhile, the practice of paying fines for PDAM water from 

the legal perspective of sharia business ethics is permissible because it does not 

conflict with Islamic law, as long as it still complies with the conditions specified 

in the compilation of sharia economic law. Because this fine is part of the 

agreement agreed upon by the customer when registering. The application of fine 

sanctions aims to bring benefits and avoid harm. Apart from that, it also has the 

benefit of making customers disciplined in carrying out their obligations to pay 

bills and avoiding harm so that no one party is harmed. 
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ABSTRAK 

Dliya Putri, 105251102420. Denda Keterlambatan Pembayaran Pdam Dalam         

Perspektif  Hukum  Etika Bisnis Syariah. Skripsi. Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah. (Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar). 

Dibimbing Oleh St. Saleha dan Ulil Amri. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui : (1) Praktik denda keterlambatan pembayaran air di PDAM 

Unit Rappocini (2) Praktik denda keterlambatan pembayaran air di PDAM Unit 

Rappocini dalam perspektif hukum etika bisnis syariah. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara. Analisis data 

data yang digunakan yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan kesimpulan (concluding). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Praktik denda keterlambatan 

pembayaran air PDAM yang diberikan kepada pelanggan yang tidak 

melaksanakan kewajibannya untuk membayar tagihan air merupakan salah satu 

kesepakatan dalam perjanjian yang dilakukan oleh pihak PDAM dan pelanggan 

pada saat calon pelanggan melakukan pendaftaran. Di awal pihak PDAM 

menjelaskan kepada pelanggan bahwa batas waktu pembayaran yaitu tanggal 20 

setiap bulan, lewat dari ini maka akan dikenakan denda. Adapun besar tarif denda 

yang diberikan berbeda-beda yaitu yaitu tarif rumah tangga sebesar Rp. 35.000 

dan ruko atau tempat usaha sebesar Rp. 50.000. PDAM memberikan toleransi 

keterlambatan sampai 3 hari. Pelanggan yang menunggak selama 3 bulan 

berturut-turut akan ditindak berupa penutupan sementara atau disegel, atau 

dicabut meterannya. Sedangkan Praktik denda pembayaran air PDAM dalam 

perspektif hukum etika bisnis syariah yaitu dibolehkan karena tidak bertentangan 

dengan hukum Islam, selama masih sesuai dengan syarat yang ditentukan dalam 

kompilasi hukum ekonomi syariah. Sebab denda tersebut merupakan bagian dari 

perjanjian yang telah disepakati oleh pelanggan pada saat melakukan pendaftaran. 

Penerapan sanksi denda tersebut bertujuan untuk mendatangkan manfaat dan 

menghindari kemudharatan. Disamping itu juga manfaatnya menjadikan 

pelanggan menjadi sosok yang disiplin dalam melakukan kewajiban membayar 

tagihan dan menghindari mudharat agar tidak ada salah satu pihak yang dirugikan. 

 

Kata Kunci : Denda keterlambatan, PDAM   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilslam melrupakan agama yang melmbelri lkan peltunjuk komprelhelnsi lf bagi l 

manusi la yang di ltelrapkan dalam kelhi ldupan selhari l-hari l, i lslam tildak hanya 

melngajarkan masalah tauhi ld dan ubudi lyah, tapi l juga melngatur pri lnsi lp-pri lnsi lp 

belrmuamalah yang selmua kelgi latannya di lpelrbolelhkan kelcuali l ada keltelntuan yang 

di llarang. Untuk melrelali lsasi lkan hal telrselbut dalam syari l’at Ilslam tellah di ltelntukan 

aturan-aturan, bai lk aturan mellalui l ayat al-Qur’an maupun al-Hadi lts dari l Nabi l 

Muhammad SAW. Salah satu dari l selki lan banyak kelgi latan muamalah adalah 

praktelk jual belli l ai lr PDAM. 

Pellayanan yang bai lk dalam selbuah usaha pelrlu untuk di lwujudkan guna 

melndatangkan konsumeln baru dan melmpelrtahankan konsumeln lama agar ti ldak 

belrpi lndah telmpat. Pellayanan adalah prosels dukungan kelpada orang lai ln mellaluil 

cara-cara telrtelntu melmbutuhkan selnsi lti lvi ltas dan hubungan i lntelrpelrsonal supaya 

telrpelnuhi l kelpuasan dan kelbelrhasi llan.1 

Belrbi lsni ls delngan elti lka melrupakan bagi lan yang ti ldak dapat di lpi lsahkan dari l 

kelgi latan bi lsni ls i ltu selndi lri l, karelna bi lsni ls bukan hanya soal melngambi ll keluntungan 

yang melngaki lbatkan keladaan ti ldak elti ls, teltapi l harus juga melmpelrhati lkan 

li lngkungan bi lsnils selbagai lmana konsumeln di lli lndungi l delngan pelraturan dan 

hukum yang melngatur hak dan kelwaji lban konsumeln dan produseln yang ti lmbul 

dalam usahanya untuk melmelnuhi l kelbutuhannya dan melngatur upaya-upaya untuk  

 
1 Boediono, Pelayanan Prima Perpajakan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.6. 
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melnjami ln telrwujudnya pelrli lndungan hukum telrhadap kelpelnti lngan konsumeln 

yang  di latur dalam Undang-Undang Pelrli lndungan Konsumeln Nomor 8 Tahun 

1999 Telntang Pelrli lndungan Konsumeln Relpubli lk Ilndonelsi la yang belrlandaskan 

pada Undang Undang Dasar 1945 Pasal 5 ayat (1), Pasal 21 ayat (1), Pasal 27, dan 

Pasal 33.  

Ayat yang melnjellaskan telntang elti lka yang bai lk di ldalam Al-Quran surah 

Al-Baqarah ayat 148 

هَا وَلِكُل ٍّ وِ جْهَ  عًا ِۗاِنَّ اللّٰ َ عَلٰى  ةٌ هُوَ مُوَل يِ ْ ي ْ ُ جََِ فاَسْتَبِقُوا الَْْيْْٰتِِۗ ايَْنَ مَا تَكُوْنُ وْا يََْتِ بِكُمُ اللّٰ 
 كُلِ  شَيْءٍّ قَدِيْ رٌ 

 

Telrjelmahnya: 

“Bagi l selti lap umat ada ki lblat yang di la melnghadap kel arahnya. Maka, 

belrlomba-lombalah kamu dalam belrbagai l kelbaji lkan. Di l mana saja kamu 

belrada, pasti l Allah akan melngumpulkan kamu selmuanya. Selsungguhnya 

Allah Maha kuasa atas selgala selsuatu”.2 

 

Allah SWT tellah melnelrangkan syarat-syarat dan rukun-rukun jual belli l 

yang sah, selbagai lmana yang telrdapat dalam al-Qur’an selrta sunnah-sunnah Nabi l 

SAW. Delngan belrpeldoman pada al-Qur’an dan sunnah Nabi l, maka akan telrci lpta 

kelgi latan jual belli l tanpa adanya kelkelrasan dan pelni lpuan. Kelbelbasan dalam jual 

belli l melmbutuhkan pelrseltujuan belrsama, dan kelselpakatan (kontrak) selrta tildak 

adanya pi lhak yang melndapatkan keluntungan atas pelndelri ltaan pi lhak lai ln. Selorang 

muslilm harus mellakukan selgala transaksi l delngan cara yang jellas, transparan, 

jujur, dan adi ll. 

 
2 Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2016). 
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Salah satu kelbutuhan pokok manusi la dalam melmelnuhi l kelbutuhannya 

adalah ai lr. Ai lr ti ldak hanya belrlaku untuk mi lnum saja. Namun, ai lr melmpunyail 

manfaat yang belsar bagi l kelhi ldupan. Kelbutuhan ai lr belrsi lh yang di lbutuhkan 

masyarakat melngalami l pelni lngkatan, selhi lngga pelmelri lntah daelrah melnci lptakan 

suatu lapangan pelkelrjaan dalam bi ldang jasa. Salah satunya delngan melndi lri lkan 

Pelrusahaan Daelrah Ai lr Mi lnum PDAM Uni lt Rappoci lni l. 

Belrdasarkan hasi ll obselrvasi l awal yang tellah pelnelli lti l lakukan di l PDAM 

Uni lt Rappoci lni l Kota Makassar, pelnelli lti l melmpelrolelh i lnformasi l bahwa selti lap 

konsumeln atau calon pellanggan ai lr PDAM telrlelbi lh dahulu harus mellakukan 

pelndaftaran dan melmbuat pelrjanji lan belrsama delngan pi lhak PDAM. Apabi lla 

pellanggan atau pelngguna jasa PDAM telrlambat melmbayar tagi lhan relkelni lng ai lr, 

maka akan di lkelnakan pelnambahan pelmbayaran atau di lselbut delngan delnda. Delnda 

keltelrlambatan i lni l di lmaksudkan selbagai l sanksi l atau hukuman agar pellanggan ti ldak 

melngulangi l pelrbuatannya.  

Pelrolelhan pelndapatan pelrusahaan daelrah ai lr mi lnum (PDAM) Uni lt 

Rappoci lni l belrasal dari l pelnjualan ai lr belrsi lh dan sangat belrgantung dari l tari lf yang 

di lbelrlakukan. Namun sangat di lsayangkan, masi lh banyak pi lhak jasa pelngguna 

PDAM Uni lt Rappoci lni l yang selri lng telrlambat melmbayar tagi lhan. Selhi lngga 

melngaki lbatkan melrelka melngalami l kelrugi lan pri lbadi l. Ji lka bellum juga melmbayar 

tagi lhan di l masa jatuh telmpo, maka akan di lakumulasi lkan kel bulan delpannya. 

Ti ldak belrhelnti l di lsi ltu saja, tagi lhan pelmbayaran pun akan di ltambah lagi l delngan 

delnda hari lan aki lbat keltelrlambatan telrselbut, arti lnya tagi lhan pada bulan belri lkutnya 

melnjadi l doublel, dan lelbi lh parahnya lagi l pi lhak PDAM akan langsung melmutuskan 
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sambungan ai lr belrsi lh kel rumah pellanggan. Pelmutusan sambungan ai lr telrjadi l 

apabi lla pellanggan sudah melnunggak pelmbayaran tagi lhan. Ji lka pellanggan 

melngi lngi lnkan sambungan ai lr kelmbali l lancar kel rumahnya, maka melrelka harus 

melmbayar selluruh tagi lhan, yakni l akumulasi l tagi lhan dan di ltambah delngan delnda 

yang di lbelbankan seljak hari l pelrtama keltelrlambatan. 

Belrangkat dari l latar bellakang di latas maka pelnuli ls telrtari lk untuk 

melmbahas masalah telrselbut dalam selbuah skri lpsi l delngan judul “DENDA 

KETERLAMBATAN PEMBAYARAN PDAM DALAM  PERSPEKTIF  

ETIKA  BISNIS  SYARIAH” 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan urai lan latar bellakang masalah di l atas, maka dapat di lrumuskan 

masalah yakni l selbagai l belri lkut: 

1. Bagai lmanakah prakti lk delnda keltelrlambatan pelmbayaran ai lr di l PDAM 

Uni lt rappoci lni l ? 

2. Bagai lmanakah prakti lk delnda pelmbayaran ai lr di l PDAM Uni lt Rappoci lni l 

dalam pelrspelkti lf hukum elti lka bi lsni ls syari lah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pelnelli lti lan belrdasarkan rumusan masalah di l atas yai ltu: 

1. Untuk melngeltahui l prakti lk delnda keltelrlambatan pelmbayaran ai lr di l PDAM 

Uni lt rappoci lni l. 

2. Untuk melngeltahui l prakti lk delnda pelmbayaran ai lr di l PDAM Uni lt 

Rappoci lni l dalam pelrspelkti lf hukum elti lka bi lsni ls syari lah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Pellaksanaan pelnelli lti lan di lharapkan dapat melmbawa daya guna belrupa 

pi lhak-pi lhak yang telrkai lt, yakni l selbagai l belri lkut: 

1. Secara teoritis 

Pelnelli lti l ilni l di lharapkan dapat melnambah wawasan pustaka bagi l para 

pelmbaca khususnya dalam hal pelngelmbangan i llmu. 

2. Secara praktis 

a. Pelnuli ls 

Melnambah wawasan untuk belrfi lki lr kri lti ls dan si lstelmatils dalam 

melnghadapi l pelrmasalahan yang telrjadi l dan selbagai l alat dalam 

melngi lmplelmelntasi lkan telori l-telori l i llmu elkonomi l khususnya telrkai lt delngan 

elkonomi l Syari lah (Ilslam) yang di lpelrolelh sellama kuli lah. 

b. Pelnuli ls Sellanjutnya 

Hasi ll dari l pelnelli lti lan i lni l dapat di ljadi lkan selbagai l bahan relfelrelnsi l 

untuk pelngelmbangan pelnelli lti lan sellanjutnya 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Hukum Denda 

1. Definisi Umum Denda 

Delnda melnulrult KBBI melrulpakan hulkulman yang belrulpa kelharulsan 

melmbayar dalam belntulk ulang dikarelnakan tellah mellanggar atu lran, ulndang-

ulndang, dan selbagainya.3  Dalam istilah bahasa arab delnda diselbult 

gharamah. Delnda melrulpakan sanksi ataul hulkulman belrulpa seljulmlah ulang 

yang haruls dibayarkan karelna tellah mellanggar pelratulran pelrulndang-

ulndangan.4 Adapuln jelnis yang paling ulmulm yaitul delnda belrulpa ulang yang 

julmlahnya teltap, yang melmbayar yaitul selselorang yang mellanggar atulran 

ataulpuln yang lainnya.5 

Delnda melrulpakan salah satul jelnis dari hulkulm ta’zir. Selcara bahasa 

ta’zir yaitu l ta’dib yang artinya melmbelri pellajaran. Adapuln selcara istilah 

yaitul sulatul hulkulman atas tindakan/pelrbulatan yang dilarang yang 

hulkulmannya bellulm diteltapkan olelh syara’.6 Keltelrlambatan atau l pelnulndaan 

(dellay) melrulpakan selbagian dari waktu l pellaksanaan yang tidak selsulai delngan 

relncana, selhingga melngakibatkan belbelrapa agelnda kelgiatan telrtulnda.7 

Seldangkan pelmbayaran yaitul pelnyelrahan seljulmlah ulang selcara su lkarella/yang 

 
3 “Arti Kata Denda - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” accessed May 27, 

2023, https://kbbi.web.id/denda. 
4 Ralona M, Kamus istilah ekonomi populer (Jakarta: Gorga Media, 2006), h.90. 
5 Wawan Muhwan Hariri, Hukum Perikatan : Dilengkapi Hukum Perikatan Dalam Islam 

(Bandung: Pustaka Setia, 2011). 
6 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h.249. 
7 Wulfram I Ervianto, Teori Aplikasi Manajemen Proyek Konstruksi (Yogyakarta: 

Penerbit Andi, 2004), h.15. 
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seltara/barang yang belrharga olelh satu l pihak kel pihak lain selbagai imbalan 

atas barang/jasa yang diseldiakan olelh melrelka ulntulk melmelnulhi kelwajiban 

hulkulm.8 Delngan delmikian keltelrlambatan pelmbayaran dapat diartikan selbagai 

tidak telrpelnulhinya targelt relncana waktul pelmbayaran yang tellah ditelntulkan 

selsulai delngan atulran pelmbayaran dalam pelrjanjian/kontrak yang tellah 

diselpakati keldula bellah pihak.9 

Belrdasarkan belbelrapa telori diatas, maka dapat disimpullkan bahwa 

delnda keltelrlambatan pelmbayaran diselbult ta'zir yaitul sulatul sanksi/ hulkulman 

atas tindakan kellalaian pelmbayaran dari waktul yang tellah diselpakati belrsama 

olelh keldula bellah pihak, selhingga melnyelbabkan pelnyelrahan seljulmlah 

ulang/barang ataul jasa selcara sulkarella belrdasarkan kontrak yang tellah 

diselpakati. 

2. Dasar Hukum Denda 

a. Al-Qu lr’an 

Al-Qulr’an melrulpakan kitab sulci ulmat Islam dan selkaliguls selbagai 

sulmbelr hulkulm Islam yang pelrtama dan ultama. Selbagai kitab sulci, maka 

Al-Qulr’an haruls diaplikasikan dalam kelhidulpan selhari-hari contohnya 

telrkait pelrmasalahan delnda. Para ullama melnyatakan bahwa ada selbulah 

ayat Al-Qulr’an yang melnjadi patokan/aculan telrkait larangan delnda. Hal 

ini belrdasarkan firman Allah swt QS. Al-Baqarah [2] : 188 

 
8 “Payment,” in Wikipedia, May 22, 2023, https://en.wikipedia.org/w/index.php? 

title=Payment&oldid=1156412983. 
9 Salima Paul, Susela Selvaraj Devi, and Teh Chee Ghee, “Impact of Late Payment on 

Firms’ Profitability: Empirical Evidence from Malaysia,” Pacific-Basin Finance Journal 20 

(2012): 777–92, https://doi.org/10.1016/j.pacfin.2012.03.004. 
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نَكُم بٱِلْبَٰطِلِ وَتُدْلُوا۟ بَِ  لَكُم بَ ي ْ لِ ٱلنَّاسِ  وَلََ تََْكُلُوٓا۟ أمَْوَٰ آ إِلََ ٱلْْكَُّامِ لتَِأْكُلُوا۟ فَريِقًا مِ نْ أمَْوَٰ
ثِْْ وَأنَتُمْ تَ عْلَمُونَ   بٱِلِْْ

Telrjelmahnya : 

“Dan janganlah selbagian kamul melmakan harta selbahagian yang 

lain di antara kamul delngan jalan yang bathil dan (janganlah) kamul 

melmbawa (ulrulsan) harta itul kelpada hakim, sulpaya kamul dapat 

melmakan selbahagian daripada harta belnda orang lain itul delngan 

(jalan belrbulat) dosa, padahal kamul melngeltahuli”.10  

 

Ayat ini melnjellaskan bahwa Allah mellarang kita ulntulk belrsikap 

ataul belrpelrilakul selwelnang-welnangnya telrhadap harta orang lain. Sellain 

itul, Allah julga mellarang adanya campulr tangan hakim dalam pelrsoalan 

harta selselorang dan melnjatulhkan hulkulman delnda yang diselbabkan karelna 

tellah mellakulkan pellanggaran-pellanggaran ta’zir. Hal ini dikarelnakan tidak 

adanya dasar hulkulm telntang delnda.  

Selorang mulslim yang baik helndaknya selbellulm melnelntulkan 

hulkulman delnda maka haruls telrlelbih dahullul melngeltahuli telntang hulkulm 

dan keltelntulan pinjaman dalam Islam jika hulkulman delnda telrselbult 

belrkaitan delngan pinjam melminjam. Namuln jika hulkulman delnda telrselbult 

diselbabkan karelna pellanggaran hu lkulm dan lain-lain, maka hal telrselbult 

haruls dipikirkan delngan matang dan selnantiasa melngacul kelpada sulmbelr 

syariat Islam selbellulm melnelntulkan selgala selsulatulnya.11 

 

 

 

 
10 Al-Qur’an Dan Terjemahnya. 
11 “Hukum Denda Dalam Islam,” umma, accessed June 9, 2023, 

https://umma.id/channel/article/post/hukum-denda-dalam-islam-214639?lang=id. 
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b. Hadits 

Adapuln hadits yang melmbahas telntang hulkulm delnda yaitul selbagai 

belrikult :12 

1) Hadits riwayat Bulkhari melngatakan bahwa Rasullulllah SAW. pelrnah 

belrsabda, yang belrbulnyi :  

 مَطْلُ الْغَنِِ  ظلُْمٌ 
 

Telrjelmahnya : 

“Tindakan melnulnda pelmbayaran hultang olelh orang yang 

mampul ataul kaya adalah sulatul kelzaliman.” (HR. Bu lkhari). 

 

2) Hadits yang dikultip dari (HR. Ahmad, Abul Dawuld, Nasa’I, Ibnul Majah 

dan Al-Hakim), Rasullulllah SAW. belrsabda yang artinya :  

“Tindakan orang mampul (melnulnda pelmbayaran u ltang) tellah 

melnghalalkan kelhormatan dan sanksi kelpadanya.” 

 

Belrdasarkan hadits di atas, maka belbelrapa para ullama selpakat 

ulntulk melmbolelhkan adanya delnda. Melnulrult melrelka, orang yang mampu l 

melnulnda pelmbayaran ultangnya maka dia belrhak dibelrikan 

sanksi/hu lkulman telrmasulk hulkulman delnda, namuln ada syarat dan 

keltelntulan.  

Para ullama ada julga yang melngatakan melngharamkan delnda, 

melrelka belrpelndapat bahwa hulkulman delnda tidak bolelh dilakulkan dalam 

ta’zir. Melnulrult selbagian para ullama yang melngharamkan delnda, hulkulman 

delnda yang belrlakul pada awal Islam tellah dibatalkan olelh hadits belrikult, 

 
12 “Hukum Denda Dalam Islam.” 
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Rasullulllah SAW. belrsabda : “Dalam harta selselorang tidak ada harta orang 

lain sellain zakat.” (HR. Ibnul Majah).13 

3. Syarat Penggunaan Denda 

Delnda keltelrlambatan dibulat selbagai sanksi/hulkulman agar tidak 

mellanggar sulatul pelrjanjian ataul pelratulran. Selbagaimana dalam Pasal 1243 

KUlH pelrdata melnyatakan bahwa pelnggantian biaya, kelrulgian, dan bulnga 

karelna tidak telrpelnulhinya sulatul pelrjanjian akan melnjadi wajib bilamana 

seltellah delbitulr dinyatakan lalai dalam melmelnulhi pelrjanjian, teltap 

mellalaikannya, ataul bila selsulatul helndak dibelrikan ataul dibulat dalam 

telnggang waktul telrtelntul yang tellah dilampauli.14 

Adapuln pihak yang dianggap mellakulkan tindakan lalai dalam 

melmatulhi pelrjanjian, akibat kelsalahannya yaitul :15 

a. Tidak mellakulkan apa yang dijanjikan ulntulk mellakulkannya. 

b. Mellakulkan apa yang dijanjikannya, teltapi tidak selbagaimana yang 

dijanjikannya. 

c. Mellakulkan apa yang dijanjikannya, teltapi telrlambat. 

d. Mellakulkan selsulatul yang melnulrult pelrjanjian tidak bolelh dilaku lkan. 

Ulmat Islam julga dipelrintahkan agar melnjalankan pelrjanjian, 

pelrsyaratan, dan transaksi selrta melnulnaikan amanah. Jika melnjalankan 

pelrjanjian melrulpakan sulatul pelrkara yang dipelrintahkan, maka 

melmbelrlaku lkan pelrsyaratan pelrjanjian selpelrti delnda adalah sah. 

 
13 “Hukum Denda Dalam Islam.” 
14 Ahmadi Miru and Sakka Pati, Hukum Perikatan : Penjelasan Makna Pasal 1233 

Sampai 1456 BW (Jakarta: Rajawali Pers, 2008). 
15 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2006). 
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Selbagaimana dalam selbulah hadits masyhulr diriwayatkan olelh Abul Hulrairah 

melngatakan bahwa Rasullulllah SAW. belrsabda yang artinya: 16 

“Kau lm mulslimin belrkelwajiban melmelnulhi pelrsyaratan yang tellah 

melrelka selpakati kelculali syarat yang melngharamkan sulatul yang halal 

atau l melnghalalkan sulatul yang haram”(HR. Abul Dauld dan at-

Tirmidzi). 

 

Belrdasarkan hadits telrselbult, pelrsyaratan yang dimaksuld yaitul 

melwajibkan selsulatul yang ada pada asalnya mulbah ataul dipelrbolelhkan, tidak 

wajib dan tidak pulla haram. Artinya selgala selsulatul yang hulkulmnya mulbah, 

akan belrulbah melnjadi wajib jika telrdapat pelrsyaratan. Disamping itul, kaulm 

mulslimin julga belrkelwajiban melmelnulhi pelrsyaratan yang tellah diselpakati 

belrsama, kelculali hal telrselbult melngandulng ulnsulr pelrsyaratan yang 

melnghalalkan yang haram   ataul melngharamkan yang halal. 

4. Tujuan Penerapan Denda 

Adapuln tuljulan dibelrlakulkannya sanksi delnda, yaitul selbagai belrikult :17 

a. Prelvelntif (pelncelgahan). Dituljulkan bagi orang-orang lain yang bellulm 

mellakulkan jarimah. Tuljulan dari prelvelntif ini agar orang lain yang 

belrhu ltang, melrasa elnggan ulntulk melnulnda-nulnda pelmbayaran 

hultangnya dikarelnakan adanya sanksi delnda telrselbult. 

b. Relprelsif (melmbulat pellakul jelra). Dimaksuldkan agar pellakul tidak lagi 

melngu llangi pelrbulatan jarimah di kelmuldian hari. Tuljulan relprelsif ini, 

 
16 “Muslimin Harus Memenuhi Syarat-Syarat Yang Telah Disepakati Sebelumnya | 

BimbinganIslam.Com,” accessed June 9, 2023, https://bimbinganislam.com/muslimin-harus-

memenuhi-syarat-syarat-yang-telah-disepakati-sebelumnya/. 
17 Nurul Irfan and Masyrofah, Fiqh Jinayah (Jakarta: Amzah, 2013). 
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agar orang yang belrhultang dan yang tellah melnulnda-nulnda pelmbayaran 

hultangnya melrasa jelra dan tidak akan melngullanginya lagi. 

c. Kulratif. Delnda haruls mampul melmbawa pelrulbahan pelrilakul telrhadap 

pihak yang melnulnda-nulnda pelmbayaran di kelmuldian hari. Adapuln 

yang melmbawa pelrbaikan dalam pelrilakul yaitul pihak yang belrhultang 

selhingga melnjadi disiplin ulntu lk tidak telrlambat dalam melmbayar 

hultangnya.   

d. Eldulkatif (pelndidikan). Diharapkan dapat melngulbah pola hidulpnya 

kelarah yang lelbih baik. 

B. PDAM 

Pelru lsahaan Daelrah Air Minulm (PDAM) melrulpakan salah satul ulnit 

ulsaha milik daelrah, yang belrgelrak pada bidang distribulsi air belrsih bagi 

masyarakat ulmulm. PDAM telrdapat di seltiap daelrah yang ada di Indonelsia 

khulsulsnya pada daelrah provinsi, kabulpateln dan kota. PDAM telrmasulk 

pelrulsahaan daelrah yang melnjadi sarana pelnyeldia air belrsih yang sellalul 

diawasi dan dimonitor olelh aparat elkselkultif dan lelgislatif daelrah.18 

PDAM melrulpakan pelrulsahaan daelrah yang belrgelrak dalam 

pelnyeldiaan air minulm bagi masyarakat yang melmiliki dula fulngsi 

opelrasional, yaitul belrfulngsi selbagai ulnsulr pellayanan masyarakat dan 

selkaliguls belrfulngsi selbagai salah satul sulmbelr Pelndapatan Asli Daelrah 

(PAD). Dikatakan selbagai ulnsulr pellayanan masyarakat karelna ditulntult ulntulk 

 
18 “Perusahaan Daerah Air Minum - Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas,” 

accessed June 10, 2023, https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_Daerah_Air_Minum. 
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belrorielntasi selcara sosial, seldangkan selbagai sulmbelr PAD karelna tidak 

telrlelpas dari aspelk elkonomi ulntulk melmpelrolelh kelulntulngan.19 

C. Etika Bisnis 

1. Pengertian Etika Bisnis 

Eltika melrulpakan cabang filsafat yang belrtuljulan ulntulk melncari hakikat 

nilai-nilai baik dan bulrulk yang belrhulbulngan delngan tindakan dan pelrbulatan 

selselorang, yang jika dilakulkan delngan pelnulh kelsadaran belrdasarkan 

pelrtimbangan pelmikiran.20 Eltika belrasal dari kata elthos dalam bahasa Yulnani 

yang belrarti kelbiasaan (culstom) atau l karaktelr (charactelr). Selhingga dapat 

diartikan bahwa eltika belrkaitan delngan nilai-nilai, tata cara hidu lp yang baik, 

atulran/peldoman hidulp yang baik, dan selgala kelbiasaan yang dianult dan 

diwariskan dari satul orang kel orang lain ataul dari satul gelnelrasi kel gelnelrasi 

yang lainnya.21 

Eltika belrhulbulngan julga delngan moral, maka dari itul pelrlul dipahami 

apa yang dikatakan delngan moral. Moral belrasal dari bahasa latin “morels” 

yang belrarti tindakan/pelrbulatan manu lsia yang selsulai delngan u lkulran yang 

ditelrima selcara ulmulm. Dalam bahasa Indonelsia, moral dipahami selbagai 

sulsila/eltika, yaitul sulatul pelrilakul yang selsulai delngan pandangan ulmulm, yang 

baik dan wajar, yang telrdiri atas satulan sosial dan lingkulngan telrtelntul. 

 
19 “Bimtek/Pelatihan Peranan PDAM Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah,” 

LPKMI (blog), September 29, 2018, http://lpkmi.com/bimtek-pelatihan-peranan-pdam-dalam-

meningkatkan-pendapatan-asli-daerah/. 
20 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam : Implementasi Etika Islam Untuk Dunia 

Usaha (Bandung: Alfabeta, 2013), h.20. 
21 Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis : Cara Cerdas Dalam Memahami 

Konsep Dan Faktor-Faktor Etika Bisnis Dengan Beberapa Contoh Praktis (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), h.5. 
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Delngan delmikian dapat dikatakan bahwa ada kelsamaan antara eltika dan 

moral. Namuln ada julga pelrbeldaanya, yaitul eltika lelbih banyak belrsifat telori 

dan moral lelbih banyak belrsifat praktis. Eltika melrulpakan tingkah lakul 

manulsia yang selcara ulmulm (ulnivelrsal), seldangkan moral belrsifat lokal dan 

khulsuls.22 

Bisnis melrulpakan selbulah kelgiatan yang melngarah pada pelningkatan 

nilai tambah mellaluli sulatul prosels pelnyelrahan jasa, pelrdagangan ataul 

pelngolahan produlksi/barang gulna ulntu lk melmaksimalkan nilai kelulntulngan.23 

Aktivitas bisnis yang dilakulkan selbagai sulatul pelkelrjaan dari selselorang ataul 

aktivitas kellompok orang dan ataul dilakulkan olelh sulatul organisasi.24 Banyak 

orang belrniat dan telrmotivasi ulntulk melnciptakan bisnis. Pada dasarnya, eltika 

belrpelngarulh telrhadap para pellakul bisnis, ultamanya dalam hal kelpribadian, 

tindakan dan pelrilakulnya. Eltika melrulpakan telori yang belrkaitan telntang 

pelrilakul ataul pelrbulatan manulsia yang dipandang dari nilai baik dan bulrulk.25  

2. Tujuan Etika Bisnis 

Adapuln tuljulan ulmulm eltika bisnis, yaitul :26 

a. Ulntulk melndapatkan konselp yang sama telrkait pelnilaian baik dan 

bulrulknya pelrilakul ataul tindakan manulsia dalam rulang dan waktul 

telrtelntul.  

 
22 Buchari Alma and Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah : Menanamkan Nilai 

Dan Praktik Syariah Dalam Bisnis Kontemporer (Bandung: Alfabeta, 2016), h.378. 
23 Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis : Cara Cerdas Dalam Memahami Konsep 

Dan Faktor-Faktor Etika Bisnis Dengan Beberapa Contoh Praktis, h.6. 
24 Basri, Pengantar Bisnis (Yogyakarta: BPFE UGM, 2005), h.1. 
25 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syariah & Kewirausahaan (Bandung: 

Pustaka Setia, 2013), h.263. 
26 Faisal Badroen et al., Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana Prenada Group, 

2006), h.22-23. 
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b. Melngarahkan pelrkelmbangan masyarakat melnuljul su lasana yang 

harmonis, telratulr, telrtib, damai dan seljahtelra.  

c. Melngajak orang belrsikap kritis dan rasional dalam melngambil 

kelpultu lsan selcara otonom. 

3. Prinsip Etika Bisnis 

Selcara ulmulm eltika bisnis melrulpakan sulatul aculan cara yang haruls 

ditelmpulh olelh pelrulsahaan ulntulk melncapai tuljulan yang tellah ditelntulkan. Olelh 

karelna itul, eltika bisnis melmiliki prinsip-prinsip ulmulm yang dijadikan selbagai 

aculan dalam mellaksanakan kelgiatan ulntulk melncapai tuljulan bisnis yang 

dimaksuld. Adapuln prinsip-prinsip eltika bisnis telrselbult, yaitul selbagai 

belrikult:27 

a. Prinsip Otonomi  

Prinsip otonomi melrulpakan sulatul sikap dan kelmampulan yang 

dimiliki manulsia ulntulk melngambil selbulah kelpultulsan dan belrtindak 

belrdasarkan kelsadarannya telrkait apa yang dianggapnya lelbih baik ulntulk 

dilakulkan. Selselorang yang belrbisnis selcara otonom yaitul orang yang sadar 

selpelnulhnya akan apa yang melnjadi tanggulng jawab/kelwajibannya dalam 

dulnia bisnis.  

b. Prinsip Keljuljulran  

Prinsip keljuljulran telrdapat tiga lingkulp aktivitas bisnis yang dapat 

ditulnjulkkan selcara jellas bahwa bisnis tidak akan bisa belrtahan lama dan 

belrhasil jika tidak didasarkan atas keljuljulran. Pelrtama, juljulr dalam 

 
27 Budi Untung, Hukum Dan Etika Bisnis (Yogyakarta: Andi, 2012), h.66. 
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pelmelnulhan syarat–syarat pelrjanjian dan kontrak. Dalam melngikat 

pelrjanjian dan kontrak telrtelntul, selmula pihak selcara prioritas saling 

pelrcaya satul sama lain, bahwa masing masing pihak juljulr dalam melmbulat 

pelrjanjian dan kontrak. 

c. Prinsip Keladilan  

Prinsip keladilan, melnulntult seltiap orang agar dipelrlakulkan selcara 

sama selsulai delngan atulran yang adil dan selsulai kritelria yang rasional 

objelktif, selrta dapat dipelrtanggulngjawabkan. Belgitul pelntingnya belrlakul 

adil atau l melnelgakan keladilan, selhingga Allah melmpelringatkan kelpada 

selmula orang-orang yang belriman agar jangan karelna kelbelncian telrhadap 

sulatul kaulm selhingga dapat melmpelngarulhi dalam belrbulat adil, 

selbagaimana ditelgaskan dalam Al-Qulr’an sulrat Al-Maidah ayat 8, yakni: 

يَ ُّهَا الَّ  كُوْنُ وْا قَ وَّامِيَْْ للِّٰ ِ شُهَدَاۤءَ بِِلْقِسْطِِۖ وَلََ يََْرمَِنَّكُمْ شَنَاٰنُ قَ وْمٍّ عَلٰٓى اَلََّ ذِيْنَ اٰمَنُ وْا  يٰٰٓ
ٌۢ بِاَ تَ عْمَلُوْ 

 تَ عْدِلُوْا ِۗاِعْدِلُوْاِۗ هُوَ اقَْ رَبُ للِت َّقْوٰىِۖ وَات َّقُوا اللّٰ َ ِۗاِنَّ اللّٰ َ خَبِيٌْْ
Telrjelmahnya: 

”Wahai orang-orang yang belriman! Jadilah kamul selbagai pelnelgak 

keladilan karelna Allah, (keltika) melnjadi saksi delngan adil. Dan 

janganlah kelbelncianmul telrhadap sulatul kaulm melndorong kamul 

u lntulk belrlakul tidak adil. Belrlakul adillah. Karelna (adil) itul lelbih 

delkat kelpada takwa. Dan belrtakwalah kelpada Allah, sulnggulh, 

Allah Maha telliti telrhadap apa yang kamul kelrjakan”.28 

 

d. Prinsip Saling Melngulntulngkan (multulal belnelfit principlel)  

Prinsip saling melngulntulngkan, artinya melnulntult agar bisnis 

dijalankan seldelmikian rulpa, selhingga lelbih melngulntulngkan selmula pihak. 

Jadi, jika prinsip keladilan melnulntult agar tidak bolelh ada pihak yang 

 
28 Al-Qur’an Dan Terjemahnya. 
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dirulgikan hak dan kelpelntingannya, prinsip saling melngulntulngkan selcara 

positif melnulntult hal yang sama, yaitul agar selmula pihak belrulsaha ulntulk 

saling melngulntulngkan satul sama lain. 

e. Prinsip Intelgritas  

Prinsip intelgritas moral, telru ltama dihayati selbagai tulntultan intelrnal 

dalam diri pellakul bisnis ataul pelru lsahaan, agar pelrlul melnjalankan bisnis 

delngan teltap melnjaga nama baik pimpinan maulpuln pelrulsahaannya. 

D. Etika Bisnis Rasulullah 

Kelbelrhasilan Rasullulllah dalam belrbisnis dipelngarulhi olelh kelpribadian 

diri Rasullulllah itul selndiri, yang dibanguln atas dasar dialogis relalitas sosial 

masyarakat Jahiliyyah delngan dirinya pada masa itul. Kelmampulan 

melngellolah bisnis yang dilakulkannya tampak pada kelbelraniannya melmbawa 

dagangan Khadijah dan pada saat itul julga ditelmani hanya selorang karyawan 

yang belrnama Maisarah. Jika saat itul Rasullulllah tidak melmiliki pelngalaman 

dan kelmampulan dalam belrdagang, maka dia hanya akan melnjadi pelndamping 

Maisarah. Belliaul belrtanggulng jawab pelnulh atas selmula dagangan milik 

Khadijah.29 

Belrikult belbelrapa eltika bisnis yang Rasullulllah telrapkan dalam praktelk 

belrbisnis, yaitul selbagai belrikult :30  

 

 
29 Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang (Jakarta: Yayasan Swarna 

Bhumy, 2000). 

30 Amirulloh Syarbini and J. Haryadi, Muhammad Sebagai Bisnisman Ulung (Jakarta: 

Elex Media Komputindo, 2011). 
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1. Keljuljulran 

Kelju ljulran yang dilakulkan Rasullulllah melnjadi sulatul hal yang sangat 

pelnting dalam belrbisnis selbagai selbu lah kelpelrcayaan dan selkaliguls selbagai 

eltika dasar. Keljuljulran belliaul dalam belrtransaksi dilakulkan delngan cara 

melnyampaikan kondisi barang dagangannya selcara riil. Belliaul tidak 

melnyelmbulnyikan kelcacatan barang ataul melngulnggullkan barang 

dagangannya, kelculali selsulai delngan kondisi barang yang dijulalnya. Praktelk 

ini dilakulkan selcara wajar dan delngan melnggulnakan bahasa yang santuln. 

Belliaul tidak mellakulkan sulmpah ulntulk melnyakinkan apa yang dikatakannya, 

telrmasulk melnggulnakan nama Tulhan. 

2. Amanah 

Amanah melrulpakan belntulk masdar dari amulna, ya’mulnul yang artinya 

dapat dipelrcaya. Rasullulllah dalam belrniaga melnggulnakan eltika ini selbagai 

prinsip dalam melnjalankan selgala aktivitasnya. Pada saat belliaul melnjadi 

selbagai salah satul karyawan Khadijah, ia melmpelrolelh kelpelrcayaan pelnulh 

ulntulk melmbawa barang-barang dagangan Khadijah agar dibawa dan dijulal di 

Syam. Ia melnjaga barang dagangannya delngan sangat baik sellama dalam 

pelrjalanan dan melnjulal barang-barang telrselbult selsulai delngan amanat yang 

dia telrima dari Khadijah. 

3. Telpat Melnimbang 

Eltika bisnis yang dilakulkan Rasullulllah dalam melnjulal barang sellalu l 

selimbang. Barang yang kelring dapat ditulkar delngan barang kelring. 
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Pelnulkaran barang tidak bolelh dicampu lr delngan barang yang basah, belgitulpuln 

dalam pelnimbangan tidak bolelh melngu lrangi timbangan.  

4. Gharar 

Gharar melnulrult bahasa belrarti al-khatar yaitul selsulatu l yang tidak 

dikeltahuli pasti belnar ataul tidaknya. Dalam selbulah akad, gharar belrarti 

tampilan barang dagangan yang melnarik dari sisi zhahirnya, namuln dari sisi 

sulbstansinya bellulm telntul baik. Dalam praktelknya Rasullulllah melnjaulhi 

praktelk gharar karelna akan melmbulka rulang pelrsellisihan antara pelmbelli dan 

pelnjulal. Sellain itul julga, Rasullulllah mellarang pelnjulalan delngan lelbih dahullul 

melmbelrikan ulang mulka dan ulang telrselbult akan hilang jika pelmbellian 

dibatalkan.  

5. Tidak Mellakulkan Pelnimbulngan Barang 

Tindakan ini tidak bolelh dilakulkan karelna akan melnimbullkan 

kelmadharatan bagi masyarakat kelrana barang yang dibultulhkan tidak ada di 

pasar. Rasullulllah melnyadari bahwa kelbultulhan selhari-hari haruls 

didistribulsikan selcara baik kelmasyarakat. Barang tidak bolelh disimpan lama 

selhingga melnyelbabkan barang telrselbu lt langkah dijulmpai di pasar. 

6. Tidak Melnipul 

Eltika Rasullulllah dalam melnyampaikan informasi selpultar barang 

dagangannya dilakulkan delngan selcara rinci. Belliaul tidak melnyelmbulnyikan 

kelcacatan barang dagangannya. 
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7. Saling Melngulntulngkan 

Prinsip ini melngajarkan bahwa dalam belrbisnis para pihak haru ls 

melrasa ulntu lng dan pulas. Eltika ini pada dasarnya melrulpakan hakikat dan 

tuljulan bisnis. Selorang pelnjulal ingin melmpelrolelh kelulntulngan dan selorang 

pelmbelli julga ingin melmpelrolelh barang yang baguls dan melmulaskan. 

Seljalan delngan pelrnyataan di atas melnulrult Hardiati, Rasu llulllah dalam 

melnjalankan bisnisnya melmiliki eltika selbagai belrikult :31 

1. Keljuljulran 

2. Tolong melnolong ataulpuln melmbelrikan kelbelrmanfaatan telrhadap orang 

lain 

3. Dilarang gharar baik takaran, ulkulran, maulpuln pelnimbangan haruls selsulai 

4. Dilarang melngeljelk ulsaha yang lain, sulpaya melmbelli telrhadapnya 

5. Dilarang melnulmpulk-nulmpulk harta 

6. Dilarang monopoli 

7. Komoditas yang dipelrdagangkan haruls halal dan sulci bu lkan barang-

barang yang telrlarang 

8. Kelgiatan ulsaha yang dilakulkan haruls telrhindar dari riba 

9. Dalam sulatul ulsaha dilakulkan delngan dasar saling ridho tanpa dipaksa 

10. Melmbayarkan gaji selbellulm kelring kelringat karyawan 

 

 

 
31 Neni Hardiati, “Etika Bisnis Rasulullah SAW Sebagai Pelaku Usaha Sukses Dalam 

Perspektif Maqashid Syariah,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 1 (2021): 513–18, 

https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/1862. 
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E. Konsumen 

1. Pengertian Konsumen  

Selcara harfiah konsulmeln melrulpakan selselorang yang melmelrlulkan, 

melnggulnakan ataul melmbellanjakan; pelmakai ataul pelmbultulh. Adapuln istilah 

konsulmeln belrasal dari bahasa inggris yaitul “consulmelr”, ataul dalam bahasa 

Bellanda yaitul “consulmelnt”.32 Konsulmeln pada ulmulmnya diartikan selbagai 

pelmakai telrakhir dari selbulah produlk yang diselrahkan kelpada melrelka olelh 

pelngulsaha, yaitul seltiap orang yang melmpelrolelh barang ulntulk digulnakan dan 

tidak ulntulk dipelrdagangkan ataul dipelrjulal bellikan lagi.33 

Konsulmeln dalam arti lulas melncakulp keldula kritelria itu l, seldangkan 

konsulmeln pelmakai dalam arti selmpit hanya melngacul pada konsulmeln 

pelmakai telrakhir. Ulntulk melnghindari kelranculan pelmakaian istilah 

“konsulmeln” yang melngabulrkan dari maksuld yang selsulnggu lhnya.34 Ada 

belbelrapa pelratulran ulndang-ulndang yang melmbelrikan pelngelrtian telntang 

konsulmeln. Misalnya, dalam Ulndang-u lndang Pelrlindulngan Konsu lmeln Pasal 1 

angka (2), yaitul konsulmeln melrulpakan seltiap orang yang melmakai barang 

dan/ataul jasa yang telrseldia dalam masyarakat, baik ulntulk kelpelntingan diri 

selndiri, kellularga, orang lain, maulpuln makhlulk hidulp lain dan tidak ulntulk 

dipelrdagangkan.35 

 
32 Celina Tri Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 

h.22. 
33 Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan Konsumen Di Indonesia (Bandung: Citra 

Aditya, 2010), h.17. 
34 Susanti Adi Nugroho, Proses Penyelesaian Sengketa Konsumen Ditinjau Dari Hukum 

Acara Serta Kendala Implementasinya (Jakarta: Kencana, 2011), h.61-62. 
35 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen (Bandung: 

Citra Umbara, 2007), h.2. 
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2. Tujuan Perlindungan Konsumen 

Selcara ulmulm hulkulm pelrlindulngan konsulmeln belrtu ljulan ulntulk 

mellindulngi konsulmeln masyarakat dalam pelranannya selbagai konsulmeln. 

Sellain itul, lelmahnya kelsadaran dan keltidak melngelrtian masyarakat selbagai 

konsulmeln selringkali dirulgikan olelh tindakan/pellakul ulsaha yang tidak 

belrtanggulng jawab. Adapuln tuljulan pelrlindulngan konsulmeln selcara ulmulm 

yaitul, selbagai belrikult :36 

a. Melningkatkan kelsadaran, kelmampu lan, dan kelmandirian konsulmeln ulntulk 

mellindulngi diri. 

b. Melngangkat harkat dan martabat konsulmeln delngan cara 

melnghindarkannya dari aksels nelgatif pelmakaian barang dan/ataul jasa. 

c. Melningkatkan pelmbelrdayaan konsu lmeln dalam melmilih, melnelntulkan dan 

melnulntu lt hak-haknya selbagai konsu lmeln.  

d. Melnciptakan sistelm pelrlindulngan konsulmeln yang melngandulng ulnsulr 

kelpastian hulkulm dan keltelrbulkaan informasi selrta aksels ulntulk 

melndapatkan informasi.  

e. Melnulmbulhkan kelsadaran pellakul ulsaha melngelnai pelntingnya pelrlindulngan 

konsulmeln selhingga tulmbulh sikap yang juljulr dan belrtanggulng jawab 

dalam belrulsaha.  

f. Melningkatkan kulalitas barang dan/ataul jasa yang melnjamin 

kellangsulngan ulsaha produlksi barang dan/ataul jasa, kelselhatan, 

kelnyamanan, kelamanan, dan kelsellamatan konsulmen. 

 
36 Ahmadi Miru, Prinsip-Prinsip Perlindungan Hukum Bagi Konsumen  Di Indonesia 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.21. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pelnelli lti lan i lni l melrupakan jelni ls pelnelli lti lan kuali ltati lf, yai ltu suatu pelnelli lti lan 

yang belrtujuan untuk melnafsi lrkan dan melndelskri lpsi lkan data yang ada selrta 

melnggambarkan selcara umum subjelk yang di ltelli lti l dan tildak di lbuat dalam belntuk 

si lmbol ataupun rumus.37 Dalam pelnelli lti lan i lni l akan di ldelskri lpsi lkan telntang 

bagai lmana delnda keltelrlambatan pelmbayaran PDAM dalam pelrspelkti lf hukum 

elti lka bi lsni ls syari lah. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi l yang di lpi lli lh pelnelli ltil selbagai l telmpat pelnelli lti lan yai ltu di l PDAM Uni lt 

Rappoci lni l yang belrlokasi l di l Jl. Sultan Alauddiln, Kelcamatan Rappoci lni l, Kota 

Makassar, Sulawelsi l Sellatan. Pelnelli lti lan i lni l di llakukan pada bulan Novelmbelr 2023. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus pelnelli lti lan belrtujuan untuk melmbatasi l studi l kuali ltati lf dan selkali lgus 

untuk melmbatasi l pelnelli lti lan guna melmi llilh mana data yang rellelvan dan yang tildak 

rellelvan.38 Adapun fokus pelnelli lti lan i lni l yailtu belrfokus pada delnda keltelrlambatan 

pelmbayaran PDAM dalam pelrspelkti lf hukum elti lka bi lsni ls syari lah. 

 

 

 

 
37 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Baru, 

2014), h.19. 
38 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2010), h.4. 
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D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Sumbelr data pri lmelr melrupakan sumbelr asli l yang di lpelrolelh langsung 

dari l sumbelr pelrtama yang melmuat suatu i lnformasi l.39 Adapun data pri lmelr 

dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu data lapangan yang di lpelrolelh belrsumbelr dari l staff 

atau pelgawai l yang belkelrja di l PDAM Uni lt Rappoci lni l delngan cara wawancara.  

2. Data Sekunder 

Sumbelr data selkundelr melrupakan sumbelr data yang di lkumpulkan atau 

di lpelrolelh mellalui l buku, arti lkell, jurnal, Al-Qur’an dan hadi lts selrta bahan 

lai lnnya yang belrhubungan delngan pelnelli lti lan yang akan di llakukan.40 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telkni lk pelngumpulan data dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu delngan melnggunakan 

belbelrapa meltodel selbagai l belri lkut : 

1. Observasi 

Obselrvasi l melrupakan suatu kelgi latan delngan melmpelrhati lkan atau 

mellakukan pelngamatan selcara langsung di l lokasi l pelnelli ltilan yai ltu delngan 

melli lhat bagai lmana pellaksanaan delnda keltelrlambatan pelmbayaran ai lr dil 

PDAM Uni lt Rappoci lni l. 

2. Wawancara 

Wawancara melrupakan selbuah prosels dalam melmpelrolelh keltelrangan 

atau i lnformasi l dari l narasumbelr yang di llakukan olelh pelnelli lti l, delngan cara 

 
39 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Cet. Ke-3 (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1995), h.133. 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2008), h.137. 
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melngajukan pelrtanyaan yang tellah di lsusun dalam daftar pelrtanyaan yang 

tellah di lsi lapkan telrlelbi lh dahulu. 

3. Dokumentasi  

Dokumelntasi l melrupakan  suatu telkni lk pelngumpulan data mellalui l 

belrbagai l sumbelr selpelrti l dokumeln yang dapat belrguna selbagai l bahan anali lsi ls. 

Dokumeln telrselbut belrupa buku, majalah, jurnal, arti lkell dan selbagai lnya yang 

belrhubungan delngan pelnelli lti lan. Selhilngga delngan adanya dokumeln-dokumeln 

telrselbut maka hasi ll pelnelli ltilan lelbi lh dapat di lpelrcaya.   

F. Teknik Analisis Data 

Anali lsi ls data melrupakan suatu upaya yang di llakukan delngan cara 

melngolah, melngorgani lsi lr data, melmi llah-melmi llah data melnjadi l satuan yang dapat 

di lkellola, melncari l dan melnelmukan pola, melnelmukan apa yang pelnti lng dan apa 

yang di lpellajari l, selrta melmelcahkannya dalam bagi lan-bagi lan yang lelbi lh kelci ll. 

Adapun anali lsi ls data yang di lgunakan dalam pelnelli ltilan i lni l yai ltu : 

1. Relduksi l data (data relducti lon). Prosels anali lsi ls daya yang di llakukan belrupa 

melmbuat si lngkatan, melmusatkan telma, codi lng, dan melmbuat batasan-

batasan pelrmasalah. 

2. Pelnyaji lan data (data di lsplay). Prosels anali lsi ls data yang di llakukan delngan 

cara melraki lt atau melnyusun selgala i lnformasi l yang di lpelrolelh untuk 

di ljadi lkan jawaban atau pelmbahasan telrkai lt pelrmasalahan yang di ltelli lti l, 

selhi lngga dapat di ltari lk kelsi lmpulan. 

3. Kelsi lmpulan (Concludi lng). Anali lsi ls data yang di llakukan delngan melmbelri l 

kelsi lmpulan atas apa yang tellah di lpelrolelh seltellah mellalui l tahap anali lsi ls 
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untuk melmbelri lkan jawaban yang di ljellaskan di l latar bellakang masalah. 

Pada tahap i lni l, pelnelli lti l melngurai lkan data selcara logi lka, dan delngan 

melnggunakan belntuk kali lmat yang elfelkti lf, selhi lngga pelmbaca dapat lelbi lh 

mudah melmahami l selrta melnari lk kelsi lmpulan dari l hasi ll pelnelli lti lan. 

G. Instrumen Penelitian 

Ilnstrumeln pelnelli lti lan melrupakan alat yang di lgunakan pelnelli lti l dalam 

melngumpulkan data dalam prosels pelnelli lti lan. Adapun i lnstrumeln yang di lgunakan 

pelnelli lti l dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu peldoman wawancara. Peldoman i lni l melrupakan 

gari ls belsar pelrtanyaan-pelrtanyaan yang akan di lbelri lkan pelnelli lti l kelpada 

narasumbelr atau subjelk pelnelli lti lan. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya PDAM  

Pelrusahaan daelrah ai lr mi lnum Kota Makassar, di ldi lri lkan pada masa 

pelnjajahan Bellanda yang pelrtama kali l di lbangun selki ltar pada tahun 1918 dan 

sellelsai l pelmbangunannya pada tahun 1924, yang belrada di l lokasi l Kabupateln 

Gowa telpatnya di l Sungai l Jelnelbelrang. Pelrusahaan i lni l telrus melngalamil 

pelrkelmbangan yang mellalui l tahap delmi l tahap dalam li lntas seljarah yang 

cukup panjang. Pada tahun 1924 di lbangun selbuah Ilnstalasi l Pelngolahan Ai lr 

(IlPA) Il Ratulangi l olelh pelmelri lntah Hi lndi la Bellanda delngan selbutan nama 

Watelrleli ldjdi lng Beldri ljf, delngan kapasi ltas produksi l yang telrpasang 50 Il/d. 

Kelmudi lan pada zaman pelndudukan Jelpang tahun 1937 dilti lngkatkan melnjadil 

100 Il/d. Ai lr i lni l di lambi ll dari l Sungai l Jelnelbelrang yang telrleltak 7 km di l selbellah 

sellatan kota, kelmudi lan di lpompa mellalui l saluran telrtutup kel Ilnstalasil 

Ratulangi l.41 

Tahun 1976 pelrusahaan ilni l belrubah status PDAM, dari l Di lnas Ai lr 

Mi lnum melnjadi l Pelrusahaan Ai lr Mi lnum Kota Madya Ujung Pandang selsuail 

delngan Pelrda No. 21/P/IlIl/1976, delngan kapasi ltas produksi l telrpasang PDAM 

turun melnjadi l 50 Il/d. Hal i lni l dilselbabkan karelna faktor usi la. Untuk melmelnuhil 

kelbutuhan ai lr bagi l pelnduduk Kota Makassar yang selmaki ln melni lngkat, maka 

pada tahun 1977 di lbangun selbuah Ilnstalasi l Pelngolahan Ai lr (IlPA) IlIl 

 
41 “Sejarah PDAM Kota Makassar,” Perumda Air Minum Kota Makassar, accessed 

December 24, 2023, http://pdamkotamakassar.co.id/sejarah. 
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Panai lkang delngan kapasi ltas tahap pelrtama 500 l/d. Sumbelr Ai lr baku di lambill 

dari l Belndungan Lelkopanci lng yang belrada di l Sungai l Maros seljauh 29,6 Km 

dari l Kota Makassar. Kelmudi lan tahun 1989 IlPA Panai lkang di lti lngkatkan 

kelmbali l kapasi ltasnya melnjadi l 1000 l/d. Kelmudi lan dil uprati lng melnjadi l 1500 

l/d.42 

Tahun 1985 mellalui l pakelt pelmbangunan  Pelrumnas di lbangun Ilnstalasi l 

Pelngolahan Ai lr (IlPA) IlIlIl Antang delngan kapasi ltas awal 20 l/d, kelmudi lan 

tahun 1992 di lbangun IlPA Antang 2 (dua) delngan delmi lki lan total kapasi ltas 

IlPA Antang melnjadi l 40 l/d, dari l 2 (dua) Ilnstalasi l Pelngolahan Ai lr. Untuk 

melmelnuhi l kelbutuhan ai lr belrsi lh khususnya pada wi llayah pellayanan IlPA 

Antang di lmana jumlah pellanggan telrus belrtambah, maka pada tahun 2003 

PDAM Kota Makassar kelmbali l melnambah kapasi ltas produksi l IlPA Antang 

dari l 40 li ltelr/d melnjadi l 90 li ltelr/d, dan hi lngga saat i lni l telrpasang kapasi ltas 135 

l/d.43 

Tahun 1993 mellalui l bantuan hi lbah dari l pelmelri lntah pusat, di lbangun 

Ilnstalasi l Pelngolahan Ai lr (IlPA) IlV Macci lni l Sombala delngan kapasi ltas 

telrpasang 200 l/, dan sumbelr ai lr baku Sungai l Jelnelbelrang saat i lni l tellah 

di llakukan uprati lng kapasi ltas produksi l melnjadi l 400 l/d. Kelmudi lan pada tahun 

2001 di lbangun lagi l selbuah i lnstalasi l pelngolahan ai lr belrsi lh yai ltu i lnstalasi l V 

Somba Opu delngan kapasi ltas 1000 li ltelr/dtk. Adapun i lnstalasi l pelngolahan ai lr 

belrsi lh saat i lni l di l Kota Makassar telrdi lri l dari l li lma i lnstalasi l yai ltu :44 

a. Ilnstalasi l Il Ratulangi l, sumbelr ai lr bakunya belrasal dari l Sungai l Jelnelbelrang.  

 
42 “Sejarah PDAM Kota Makassar.” 
43 “Sejarah PDAM Kota Makassar.” 
44 “Sejarah PDAM Kota Makassar.” 
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b. Ilnstalasi l IlIl Panai lkang, sumbelr ai lr bakunya belrasal dari l Sungai l 

Lelkopanci lng Maros.  

c. Ilnstalasi l IlIlIl Antang, sumbelr ai lr bakunya belrasal dari l i lnstalasi l IlIl 

Panai lkang. 

d. Ilnstalasi l IlV Macci lni l Sombala, sumbelr ai lr bakunya belrasal dari l Sungai l 

Jelnelbelrang.  

e. Ilnstalasi l V Somba Opu, sumbelr ai lr bakunya belrasal dari l Sungai l 

Jelnelbelrang. 

Belrdasarkan pelrkelmbangan PDAM Kota Makassar dari l tahun ke l 

tahun,  melmi lli lki l 1 kantor pusat wi llayah yang belrada di l Jl. Dr. Ratulangi l No.3 

dan 6 unilt pellayanan. Adapun dari l kel 6 uni lt pellayanan PDAM Kota 

Makassar, yai ltu :45 

a. Kantor pellayanan wi llayah Il PDAM Makassar, alamat Jl. Andalas No. 105, 

Bontoala Tua, Kelc. Wajo, Kota Makassar, Sulawelsi l Sellatan 90154. Kantor 

i lni l melnaungi l 1 uni lt yai ltu Uni lt Bontoala, Jl. Pongtilku No. 104 

b. Kantor Pellayanan Wi llayah IlIl PDAM Makassar, alamat Jl. Tamalanrela 

Raya No.26, Tamalanrela, Kelc. Tamalanrela, Kota Makassar, Sulawelsi l 

Sellatan 90245. Kantor i lni l melnaungi l 2 uni lt yai ltu :  

1) Uni lt KIlMA, Jl. Kapasa Raya Pelrum Kapasa Raya Ruko No 5 

2) Uni lt Bilri lngkanaya, Jl. Komplelks Ruko Ciltra Sudi lang Blok X No 10 

 
45 Rasmilawanti Rustam, “Layanan Air Bersih Bermasalah? Hubungi Nomor PDAM 

Makassar untuk Pengaduan,” detiksulsel, 2023, https://www.detik.com/sulsel/berita/d-

6982416/layanan-air-bersih-bermasalah-hubungi-nomor-pdam-makassar-untuk-pengaduan. 
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c. Kantor Pellayanan Wi llayah IlIlIl PDAM Makassar, alamat Jl. Prof. 

Abdurahman Basalamah No 3, Karampuang, Kelc. Panakkukang, Kota 

Makassar, Sulawelsi l Sellatan 90231. Kantor i lni l melnaungi l 2 uni lt yai ltu : 

1) Uni lt Panakkukang, Jl. Tamalatel 5 Blok 4 No 11. 

2) Uni lt Rappoci lni l, Jl Sultan Alauddi ln Komp Ruko BPH Blok R2 No 01 

d. Kantor Pellayanan Wi llayah IlV PDAM Makassar, Alamat Jl. DR. Ratulangi l 

No 3, Mangkura, Kelc. Ujung Pandang, Kota Makassar, Sulawelsi l Sellatan 

90154. Kantor i lni l melnaungi l 1 uni lt yai ltu Uni lt Mamajang, Jl. Rappoci lni l 

Raya No 166. 

e. Kantor Pellayanan Wi llayah V PDAM Makassar, alamat Jl. Celndrawasi lh 

No 291 A, Kellurahan Karang Anyar Kelcamatan Mamajang, Kota 

Makassar, Sulawelsi l Sellatan 90134. Kantor i lni l melnaungi l 1 uni lt yai ltu Uni lt 

Pellayanan Tamalatel, Jl. Dg. Tata Raya No 61, Kota Makassar. 

f. Kantor Pellayanan Wi llayah VIl PDAM Makassar, alamat Komplelks Ruko 

Mahkota Mas No.15 RT 001 RW 01, Bangkala Kelcamatan Manggala, 

Kota Makassar, Sulawelsi l Sellatan 90235. 

Belrdasarkan  kel 6 uni lt pellayanan PDAM Kota Makassar, pelnelli lti l 

melmi llilh mellakukan pelnelli ltilan di l kantor Uni lt Rappoci lni l yang leltaknya belrada 

di l daelrah yang stratelgi ls yai ltu di l Jl. Sultan Alauddi ln yang melmi llilki l banyak 

pellanggan yai ltu kurang lelbi lh 24.435 pellanggan. Uni lt ilni l melrupakan kantor 

uni lt pellayanan PDAM Kota Makassar yang belsar. 
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2. Visi dan Misi PDAM  

Adapun vi lsi l dan mi lsi l PDAM  adalah selbagai l belri lkut :46 

a. Vi lsi l  

Melnjadi l pelrusahaan daelrah ai lr mi lnum yang selhat, untung & 

telrkelmuka di l i lndonelsi la yang telrbai lk, mandi lri l & profelsi lonal dan 

belrwawasan global. 

b. Mi lsil 

1) Melmbelri lkan pellayanan ai lr mi lnum selsuai l standar kelselhatan delngan 

telrseldi lanya ai lr baku yang opti lmal. 

2) Melnyeldi lakan ai lr mi lnum yang belrkuali ltas, kuanti ltas dan konti lnui ltas.  

3) Melmelnuhi l cakupan layanan ai lr mi lnum yang maksi lmal kelpada 

masyarakat. 

4) Melnjadi lkan pelrusahaan yang profelsi lonal delngan sumbelr daya yang 

kompeltelnsi l dan belrdaya sai lng global. 

5) Melmelnuhi l ki lnelrja keluangan yang mandi lri l dan produkti lvi ltas selrta 

belrdaya sai lng global. 

3. Struktur Organisasi 

  
Gambar 4.1 Struktur Organi lsasi l PDAM Kota Makassar 

 
46 “Visi, Misi Dan Makna Logo PDAM Kota Makassar,” Perumda Air Minum Kota 

Makassar, 2017, http://pdamkotamakassar.co.id/visi-misi-dan-makna-logo-pdam-kota-makassar. 
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B. Praktik Denda Keterlambatan Pembayaran Air PDAM 

PDAM melrupakan layanan pelnggunaan ai lr belrsi lh yang melmi lli lki l si lstelm 

belrlangganan dan pelmbayaran yang di llakukan selti lap bulan belrdasarkan jumlah 

pelmakai lan ai lr yang di lgunakan, delngan melli lhat pelmakai lan mellalui l meltelran ai lr 

yang bi lasa di lpasang di l delpan rumah selti lap pellanggan. Meltelran i lni l di lhubungkan 

mellalui l pi lpa i lnstalasi l PDAM li lngkungan melnuju pi lpa i lnstalasi l ai lr yang ada di l 

dalam rumah.47 

Pelrusahaan Daelrah Ai lr Mi lnum (PDAM) melmilli lki l aturan pelngellolaan dan 

kelbi ljakan yang belrbelda antara satu PDAM delngan PDAM lai lnnya. Kelbi ljakan 

yang belrbelda i lni l juga telrmasuk melngelnai l waktu yang pali lng tellat bayar 

PDAM yang di lpelrkelnankan. Kelbanyakan dari l PDAM melmbelrlakukan batas 

pali lng lama pellanggan mellakukan pellunasan tagi lhan/pelmbayaran yai ltu pada 

tanggal 20 selti lap bulannya. Melski lpun selpelrti l i ltu, belbelrapa lai lnnya ada juga yang 

melmbelri l kellonggaran batas akhi lr bayar PDAM lelbi lh lama hi lngga tanggal 25 

selti lap bulannya. 

Belrdasarkan hasi ll wawancara delngan bapak Muh. Ilrfan, S.Pdi l sellaku 

koordi lnator Uni lt PDAM Rappoci lni l melngatakan bahwa : 

Kami l melmbelri lkan batas waktu pelmbayaran kelpada pellanggan yai ltu 

tanggal 20 seltilap bulan. Lelwat dari l tanggal i lni l maka akan di lkelnakan 

delnda. Adapun belsar tari lf delnda yang di lbelri lkan belrbelda-belda yai ltu tari lf 

rumah tangga selbelsar Rp. 35.000 dan ruko atau telmpat usaha selbelsar Rp. 

50.000. Belsaran delnda i lni l tellah kami l sampai lkan kelpada pellanggan dan i lni l 

melrupakan salah satu pelrsyaratan yang harus di lselpakati l pellanggan.48 

 

 
47 “PDAM atau Sumur Gali,” perkim.id (blog), June 7, 2021, 

https://perkim.id/permukiman/pdam-atau-sumur-gali/. 
48 Muh Irfan, Wawancara dengan Koordinator Unit PDAM Rappocini, November 27, 

2023. 

https://kumparan.com/berita-bisnis/batas-pembayaran-pdam-dan-waktu-keluarnya-tagihan-1zFIw3uC9Ee#:~:text=Berdasarkan%20informasi%20yang%20dituliskan%20dalam,sampai%20tanggal%2025%20setiap%20bulannya.
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Pellanggan yang telrlambat mellakukan pelmbayaran sudah sellayaknya 

di lkelnakan delnda atau sanksi l, selbagai lmana tujuan awal dari l delnda yai ltu selbagai l 

ti lndakan pelncelgahan, untuk melncelgah pellanggan ti ldak melmbayar, telrutama ji lka 

melrelka mampu untuk melmbayar. Dalam prakti lknya, tildak mudah melngeltahui l 

pelnyelbab pellanggan mellakukan pelnundaan pelmbayaran tagi lhan. Maka dari l i ltu 

pi lhak PDAM  harus mampu mellakukan i ldelnti lfi lkasi l ti lap pellanggan. 

Belri lkut di ljellaskan pula olelh bapak Muh. Ilrfan, S.Pdil telrkai lt prosels 

i ldelnti lfi lkasi l pellanggan yang tellat melmbayar : 

Kami l tellah mellakukan i ldelnti lfi lkasi l telrhadap pellanggan yang selri lng 

melnunggak, bi lasanya pellanggan yang melnunggak sampai l 3 bulan, akan 

otomati ls dilti lndak belrupa pelnutupan selmelntara atau di lselgell, atau di lcabut 

meltelrannya. Pelmasangan dapat di llakukan kelmbali l seltellah pellanggan 

mellakukan pelmbayaran. Adapun jangka waktu yang kami l belri lkan kelpada 

pellanggan yai ltu sampai l 3 hari l, jilka selbellum 3 hari l datang kel kantor untuk 

melmbayar tunggakan belselrta delngan delndanya, maka ti ldak lagil 

di lbelbankan bi laya admi lni lstrasi l, kelcuali l lelwat 3 hari l sampai l 7 hari l atau 

bahkan belrbulan-bulan maka akan di lbelbankan bi laya admi lni lstrasi l.49  

 

Pilhak PDAM juga melmbelri lkan kelri lnganan kelpada pellanggan yang 

melnunggak bukan karelna kelselngajaan, mellai lnkan dana yang melrelka mi lli lkil 

di lgunakan untuk belrobat. Selhi lngga pi lhak PDAM melmbelri lkan batas waktu 

tunggakan di lbayar lunas pali lng lama 1 bulan. Namun, ji lka pellanggan tildak 

mellakukan pelmbayaran sellama 3 bulan belrturut-turut, maka barulah PDAM akan 

mellakukan pelmutusan sambungan selmelntara. Pelmutusan ilni l telntunya tildak 

di llakukan selcara ti lba-ti lba. Pilhak PDAM akan telrlelbi lh dahulu melngilri lmkan surat 

 
49 Irfan. 
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belrupa pelmbelri ltahuan dan melmbelri lkan kelselmpatan batasan waktu untuk 

melnyellelsai lkan kelwaji lban pelmbayarannya.50 

Belrdasarkan pelrnyataan di latas, maka dapat di lsi lmpulkan bahwa pellanggan 

yang tellat mellakukan pelmbayaran lelwat dari l tanggal yang tellah di ltelntukan akan 

di lkelnakan delnda. Pellanggan di lbelri lkan tolelransi l sellama 3 hari l, lelwat dari l i lni l maka 

akan di lkelnakan delnda. Adapun belsaran delnda yang di lbelri lkan yai ltu selsuai l delngan 

kelselpakatan awal antara pi lhak PDAM dan pellanggan. Tujuan di lbelrlakukan delnda 

agar pellanggan jelrah untuk ti ldak lalai l atau melnunda mellakukan pelmbayaran. 

Hasi ll yang di lpelrolelh seljalan delngan hasi ll pelnelli lti lan yang di llakukan olelh 

Delwi l Savi ltri l, prakti lk pelnelrapan delnda telrhadap nasabah di l PT. BPRS Dana 

Moneltelr Cabang Palopo belrtujuan untuk melmbelri lkan elfelk jelra bagi l nasabah yang 

belrmasalah agar ti ldak mellakukan pelrbuatan yang tildak di lpelrbolelhkan dalam 

pelrjanji lan. Sanksi l delnda telrselbut hanya selbatas ancaman hukuman agar nasabah 

lelbi lh di lsilpli ln dalam mellaksanakan kelwaji lbanya.51 

Pelnelrapan delnda atau sanksi l pada pellanggan yang melmi llilki l kelmampuan 

untuk melmbayar dan melnunda mellakukan pelmbayaran karelna dananya di lgunakan 

untuk hal yang lailn adalah melrupakan ti lndakan yang telpat. Hal ilni l kelmbali l lagi l kel 

tujuan awal pelnelrapan delnda selbagai l unsur prelvelnti lf, selhi lngga pellanggan akan 

melrasa jelra untuk mellakukan wanprelstasi l, telrlelbi lh jilka di la mampu melmbayar. 

Di lsampi lng i ltu juga, pelnelrapan delnda/sanksi l tellah melnjalankan fungsi l eldukati lf 

 
50 Muhammad Idris, “Batas dan Pembayaran PDAM Setiap Tanggal Berapa,” 

KOMPAS.com, October 5, 2022, https://money.kompas.com/read/2022/10/05/113521026/batas-

dan-pembayaran-pdam-setiap-tanggal-berapa. 
51 Muhammad Fachrurrazy, H. Mukhtaram Ayyubi, and Dewi Savitri, “Penerapan Denda 

Keterlambatan Angsuran Pada Produk Pembiayaan Syariah (Studi Kasus Pada PT. BPRS Dana 

Moneter Cab. Kota Palopo, Sulawesi-Selatan),” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah: AICONOMIA 2, 

no. 2 (2023): h.98, https://ejournal.iainkerinci.ac.id/index.php/aiconomia/article/view/3103. 
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yai ltu melngajarkan kelpada pellanggan agar telrti lb, bahwasanya kelwaji lban 

melmbayar selbuah angsuran/tagi lhan adalah hal yang utama dan harus di lsellelsai lkan 

telrlelbi lh dahulu.52 

C. Praktik Denda Keterlambatan Pembayaran Air PDAM dalam Perspektif 

Hukum Etika Bisnis Syariah 

Delnda adalah salah satu jelni ls dari l hukuman ta’zi lr. Ta’zilr selcara bahasa 

di lselbut ta’di lb yang belrarti l melmbelri l pellajaran. Ta’zi lr juga dapat di larti lkan selbagai l 

al-raddu waal-man’u, yang arti lnya melnolak dan melncelgah.53 Al-ta’zi lr yai ltu 

larangan, pelncelgahan, melnelgur, melncella, melnghukum, dan melmukul. Hukuman 

yang ti ldak di ltelntukan jumlah dan belntuknya, yang waji lb di llaksanakan telrhadap 

selgala belntuk maksi lat yang ti ldak telrmasuk hudud dan kafarah, bai lk melnyangkut 

hak Allah SWT maupun hak pri lbadi l.54 Seldangkan pelngelrti lan ta’zi lr melnurut 

i lstillah, selbagai lmana yang di lkelmukakan olelh al-Mawardi l yang melnyatakan bahwa 

hukuman pelndi ldi lkan atas dosa (maksi lat) yang bellum di ltelntukan hukumannya 

olelh syara’.  Seldangkan Ilbrahi lm Unai ls dan kawan-kawan melmbelri lkan delfi lni lsil 

ta’zi lr melnurut Ilslam adalah hukuman pelndi ldi lkan yang ti ldak melncapai l hukuman 

ḥad syar’i l.55 

Belrdasarkan pada pelnjellasan selbellumnya bahwa hak dan kelwaji lban 

pellanggan PDAM telrjadi l apabi lla pellanggan telrselbut sudah melnyatakan di lri lnya 

 
52 Irfan Harmoko, “Analisis Penerapan Denda Keterlambatan Pembayaran Angsuran 

Dalam Akad Pembiayaan Murabahah Di Bank Syariah (Berdasarkan Fatwa No. 17/DSN-

MUI/IX/2000),” Qawãnïn Journal of Economic Syaria Law 3, no. 1 (January 28, 2019): 32–49, 

https://doi.org/10.30762/q.v3i1.1480. 
53 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h.12. 
54 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar  Baru  Van  Hoeve, 

2003), h.1771. 
55 Muslich, Hukum Pidana Islam, 2005, h.12. 
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untuk belrlangganan. Seltellah melnjadi l pellanggan maka selcara ti ldak langsung 

melrelka waji lb melnaati l selgala pelraturan ataupun keltelntuan-keltelntuan yang arti lnya 

pi lhak PDAM dan pellanggan sudah melmbuat akad (pelrjanji lan) satu sama lai ln. 

Pelrjanji lan telrselbut di lbuat dalam belntuk telrtuli ls yang kelmudi lan di ltandatangani l 

olelh pellanggan. Dalam pelmbuatan pelraturan sudah selsuai l delngan rukun dan 

syarat telrbelntuknya akad yang ada di l PDAM. Selbagai lmana hasi ll wawancara 

delngan bapak Muh. Ilrfan, S.Pdi l sellaku koordi lnator Uni lt PDAM Rappoci lnil 

melngatakan bahwa : 

Di lawal kami l tellah melnyampai lkan kelpada pellanggan bahwa ada belbelrapa 

syarat yang harus di lpatuhi l selbellum mellakukan pelmasangan yai ltu 

pellanggan harus mellakukan pelmbayaran pali lng lambat tanggal 20 selti lap 

bulan. Jilka pellanggan lelwat mellakukan pelmbayaran dari l tanggal yang 

di ltelntukan maka pellanggan akan di lkelnakan delnda atas keltelrlambatan yang 

di llakukan. Di lawal kami l juga tellah melnjellaskan bahwa belsaran bi laya 

pelmakai lan ai lr yang di lbayar selti lap bulan i ltu telrgantung pellanggan. Ji lka 

pellanggan banyak melmakai l ai lr maka selmaki ln belsar juga yang harus 

di lbayarkan. Namun, ada bi laya abonelmeln yang harus pellanggan bayar 

selti lap bulannya melski lpun pellanggan ti ldak melnggunakan ai lr PDAM.56  

 

Pelmbelri lan sanksi l (delnda) kelpada pellanggan yang melnunda-nunda 

pelmbayaran tagi lhan ai lr pada dasarnya ti ldak di lbahas selcara ri lnci l dalam Ilslam, 

ti ldak ada dali ll Al-Qur’an dan hadi lts yang melnyelbutkan pellaksanaan pelmbayaran 

delnda pada keltelrlambatan ai lr PDAM. 

Telrkai lt masalah hukum bolelh atau ti ldaknya selbelnarnya hukum selti lap 

kelgi latan mu’amalah yai ltu bolelh. Hal ilni l selsuai l delngan pri lnsi lp umum mu’amalah 

i ltu selndi lri l yang pelrtama yai ltu pada dasarnya selgala belntuk kelgi latan muamalah 

yai ltu bolelh kelcuali l ada dali ll yang melngharamkannya. Pri lnsi lp keldua yai ltu 

kelgi latan mu’amalah di llakukan atas dasar pelrti lmbangan melndatangkan manfaat 

 
56 Irfan, Wawancara dengan Koordinator Unit PDAM Rappocini. 
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dan melnghi lndarkan mudharat. Pri lnsi lp kelti lga yai ltu muamalah di llaksanakan 

belrdasarkan ni llai l kelseli lmbangan dalam pelmbangunan. Pri lnsi lp kelelmpat yai ltu 

muamalah di llaksanakan delngan melngacu pada konselp keladi llan dan 

melnghi lndarkan unsur-unsur keldzali lman.57  

Ilslam tellah melnganjurkan dalam belrmuamalah helndaknya ti ldak 

belrtelntangan delngan pri lnsi lp agama, mi lsalnya ti ldak ada kelzali lman, pelni lpuan dan 

kompelti lsil ti ldak selhat. Pri lnsi lp dalam hukum Ilslam yai ltu melngutamakan 

kelpelnti lngan umum atau melneltapkan kelmaslahatan dan melnghi lndari l 

kelmafsadatan bagi l manusi la, karelna tujuan di lsyari latkannya hukum Ilslam yai ltu 

dalam rangka untuk melmelli lhara agama, melmelli lhara ji lwa, maka kelti lka 

belrtransaksi l harus di llandasi l sali lng melri ldhai l. Selbagai lmana fi lrman Allah SWT 

dalam Al-Qur’an surah An-Ni lsa ayat 29, yai ltu : 

نَكُمْ بِِلْبَاطِلِ اِلََّٓ انَْ تَكُوْنَ تَِِارةًَ عَنْ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا لََ تََْكُلُوْٓا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ تَ راَضٍّ مِ نْكُمْ ِۗ  يٰٰٓ
اللّٰ َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا قْتُ لُوْٓا انَْ فُسَكُمْ ِۗ اِنَّ وَلََ ت َ   

 

Telrjelmahnya : 

“Hai l orang-orang yang belri lman, janganlah kamu salilng melmakan harta 

selsamamu delngan jalan yang bati ll, kelcuali l delngan jalan pelrni lagaan yang 

belrlaku delngan suka sama suka di l antara kamu. Dan janganlah kamu 

melmbunuh dilri lmu. Selsungguhnya Allah adalah Maha Pelnyayang 

kelpadamu”.58 

 

Adapun prakti lk pi lhak PDAM dalam melnelrapkan sanksi l delnda kelpada 

para pellanggan yang ti ldak melnjalankan kelwaji lbannya delngan bai lk sudah cukup 

adi ll selbab sanksi l delnda i lni l belrtujuan agar dapat melmbelri lkan elfelk jelrah kelpada 

 
57 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam : Sejarah, Teori, Dan Konsep (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2013). 
58 Al-Qur’an Dan Terjemahnya. 
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pellanggan telrselbut. Namun bagi l pellanggan yang melmi llilki l masalah dan melmi lnta 

kelri lnganan kelpada pi lhak PDAM, delngan alasan bahwa dana melrelka gunakan buat 

kelpelrluan belrobat maka pi lhak PDAM akan melmbelri lkan kelri lnganan pali lng lama 1 

bulan agar dapat mellunasi l pelmbayaran pelmakai lan ai lr PDAM.59  

Pelnelrapan delnda harus selsuai l delngan syarat yang di ltelntukan dalam 

kompi llasil hukum elkonomi l syari lah, sanksi l yang dapat di lbelri lkan kelpada orang 

yang i lngkar janji l di ljellaskan dalam pasal 36. Adapun keltelntuan-keltelntuannya    

yai ltu :60 

1. Ti ldak mellakukan apa yang di ljanji lkan untuk mellakukannya. 

2. Mellaksanakan apa yang di ljanji lkannya, teltapi l ti ldak selbagai lmana di ljanji lkan. 

3. Mellakukan apa yang di ljanji lkannya, teltapi l telrlambat. 

4. Mellakukan selsuatu yang melnurut pelrjanji lan ti ldak bolelh di llakukan. 

Ti lndakan melnunda-nunda yang kadang pellanggan PDAM lakukan 

di llarang dalam hukum Ilslam. Hal i lni l selsuai l delngan fi lrman Allah SWT. dalam Al-

Qur’an surah Al-Mai ldah ayat 1, yai ltu:  

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْٓا اوَْفُ وْا بِِلْعُقُوْدِِۗ   يٰٰٓ
Telrjelmahnya :  

“Hai l orang-orang yang belri lman, pelnuhi llah akad-akad i ltu”.61 

Adapun maksud dari l ayat telrselbut yai ltu selti lap mukmiln belrkelwaji lban 

untuk melnunai lkan apa yang tellah di la janji lkan dan akadkan, bai lk belrupa pelrkataan 

maupun pelrbuatan, selbagai lmana yang di lpelri lntahkan olelh Allah SWT. sellagi l apa 

 
59 Irfan, Wawancara dengan Koordinator Unit PDAM Rappocini. 
60 Tim Redaksi, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Bandung: Fokusmedia,              

n.d.), h.22-23. 
61 Al-Qur’an Dan Terjemahnya. 
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yang di ljanji lkan dan akadkan i ltu ti ldak belrsi lfat melnghalalkan barang yang haram 

atau melngharamkan barang yang halal. Selpelrti l halnya apa yang telrlelbi lh dahulu 

pellanggan selpakati l delngan pi lhak PDAM ji lka i lngi ln belrlangganan ai lr PDAM.  

Orang yang melmbelri lkan pelrseltujuan dalam kontrak belrarti l bahwa melrelka 

beltul-beltul melnyadari l dan melnghelndaki l adanya kontrak selrta si lap melnelri lma 

selgala aki lbat yang akan ti lmbul dari l kontrak telrselbut ji lka di llanggar. Pelrjanji lan 

yang telrdapat dalam kontrak melmi lli lkil kelkuatan yang belrsi lfat melngi lkat bagi l para 

pi lhak dalam kontrak telrselbut. Selhilngga i lsi l dari l pelrjanji lan telrselbut harus sellalu 

di llaksanakan. Ji lka hal telrselbut telrlaksana delngan bai lk akan telrci lpta kelhi ldupan 

yang telrti lb dan adi ll yang di lrasakan olelh para pi lhak.  

Belrdasarkan pelnjellasan di l atas maka dapat di lsi lmpulkan bahwa prakti lk 

delnda keltelrlambatan ai lr PDAM dalam hukum elti lka bi lsni ls syari lah kelpada 

pellanggannya di llakukan belrdasarkan pelrjanji lan yang di lselpakati l belrsama. Dari l 

pelneltapan delnda telrselbut di lmaksudkan agar para pellanggan melmbayar tagi lhan ai lr 

selti lap bulannya selcara ruti ln. Olelh karelna i ltu, pelneltapan delnda keltelrlambatan 

pelmbayaran ai lr PDAM ti ldak belrtelntangan delngan hukum Ilslam. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasi ll pelnelli ltilan yang tellah di llakukan, maka dapat di ltari lk 

kelsi lmpulan selbagai l belri lkut : 

1. Prakti lk delnda keltelrlambatan pelmbayaran ai lr PDAM yang di lbelri lkan 

kelpada pellanggan yang tildak mellaksanakan kelwaji lbannya untuk 

melmbayar tagi lhan ai lr melrupakan salah satu kelselpakatan dalam pelrjanji lan 

yang di llakukan olelh pi lhak PDAM dan pellanggan pada saat calon 

pellanggan mellakukan pelndaftaran. Di l awal pi lhak PDAM melnjellaskan 

kelpada pellanggan bahwa batas waktu pelmbayaran yai ltu tanggal 20 selti lap 

bulan, lelwat dari l i lni l maka akan di lkelnakan delnda. Adapun belsar tari lf 

delnda yang di lbelri lkan belrbelda-belda yai ltu yai ltu tari lf rumah tangga selbelsar 

Rp. 35.000 dan ruko atau telmpat usaha selbelsar Rp. 50.000. PDAM 

melmbelri lkan tolelransi l keltelrlambatan sampai l 3 hari l. Pellanggan yang 

melnunggak sellama 3 bulan belrturut-turut akan di lti lndak belrupa pelnutupan 

selmelntara atau di lselgell, atau di lcabut meltelrannya. 

2. Prakti lk delnda pelmbayaran ai lr PDAM dalam pelrspelkti lf hukum elti lka bi lsni ls 

syari lah yai ltu di lbolelhkan karelna ti ldak belrtelntangan delngan hukum Ilslam, 

sellama masi lh selsuai l delngan syarat yang di ltelntukan dalam kompi llasi l 

hukum elkonomil syari lah. Selbab delnda telrselbut melrupakan bagi lan dari l 

pelrjanji lan yang tellah di lselpakati l olelh pellanggan pada saat mellakukan 

pelndaftaran. Pelnelrapan sanksi l delnda telrselbut belrtujuan untuk 
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melndatangkan manfaat dan melnghi lndari l kelmudharatan. Di lsampi lng i ltu 

juga manfaatnya melnjadi lkan pellanggan melnjadi l sosok yang di lsi lpliln dalam 

mellakukan kelwaji lban melmbayar tagi lhan dan melnghi lndari l mudharat agar 

ti ldak ada salah satu pi lhak yang di lrugi lkan. 

B. Saran 

Belrdasarkan hasi ll pelnelli lti lan yang tellah di llakukan, pelnuli ls melncoba untuk 

melmbelri lkan belbelrapa saran yang dapat di lajukan, yai ltu : 

1. Kelpada pi lhak PDAM Rappoci lni l, lelbi lh dilti lngkatkan lagi l pellayan dan 

kuali ltas ai lrnya. 

2. Kelpada pellanggan PDAM Rappoci lni l harus mellaksanakan kelwaji lbannya 

delngan selbai lk mungki ln, agar dapat melmbayar tagi lhan relkelni lng ai lr selcara 

di lsilpli ln selsuai l delngan waktu yang tellah di ltelntukan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Jadwal Wawancara 

1. Hari, Tanggal  :  

2. Lokasi   : 

B. Identitas informan 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin  :  

3. Pekerjaan  :  

C. Pertanyaan Untuk Informan/Konsumen 

1. Bagaimana sejarah berdirinya PDAM Rappocini ? 

2. Apa yang menjadi visi dan misi dari PDAM Rappocini ? 

3. Apa yang menjadi kelebihan dari PDAM Rappocini ? 

4. Kendala atau hambatan seperti apa yang dihadapi oleh PDAM Rappocini 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat ? 

5. Bagaimana pelayanan atau fasilitas yang diberikan oleh PDAM Rappocini 

kepada pelanggan ? 

6. Bagaimana proses awal yang dilakukan untuk berlangganan dengan 

PDAM Rappocini ? 

7. Berapa jumlah keluarga atau pelanggan yang dilayani oleh PDAM 

Rappocini ? 

8. Upaya seperti apa yang PDAM Rappocini lakukan ketika menerima 

keluhan dari pelanggan? 

9. Berapa besaran pembayaran yang ditanggung oleh setiap masing- masing 

pelanggan ? 

10. Seperti apa perlakuan yang dilakukan PDAM apabila terdapat pelanggan 

yang terlambat dalam  melakukan pembayaran tagihan rekening air ? 

11. Adakah akad/perjanjian yang disepakati antara pelanggan dengan pihak 

PDAM di awal terkait denda keterlambatan pembayaran tagihan rekening 

air ? 
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12. Apakah pihak PDAM memberikan toleransi kepada pelanggan yang 

terlambat dalam pembayaran tagihan rekening air ? 

13. Bagaimana perhitungan nilai denda yang diberikan oleh PDAM kepada 

pelanggan yang terlambat dalam pembayaran tagihan rekening air ? 

14. Apakah ada tindakan pemutusan aliran yang diberlakukan kepada 

pelanggan , jika ada dalam kondisi seperti bagaimana?   

15. Bagaimana proses yang dilakukan jika pelanggan yg telah dilakukan 

pemutusan aliran kemudian ingin kembali berlangganan dengan PDAM ? 
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HASIL WAWANCARA 

A. Jadwal Wawancara 

1. Hari, Tanggal  : Senin, 27 November 2023 

2. Lokasi   : PDAM Rappocini 

B. Identitas informan 

1. Nama   : Muh. Irfan, S.Pdi 

2. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

3. Pekerjaan  : Koordinator Unit PDAM Rappocini 

C. Pertanyaan Untuk Informan/Konsumen 

1. Bagaimana sejarah berdirinya PDAM Rappocini ? 

Jawab :  

“Jadi ini, Makassar kan terdiri dari beberapa unit, jadi kantor pusatnya di 

Jl. Ratulangi yang terdiri dari beberapa kantor wilayah, sekarang sudah 6 

kantor wilayah. Kalau di Unit Rappocini sendiri ini, dibawahi wilayah 3. 

Jadi kantor wilayahnya di Kantor Raising Center. Jadi Raising Center 

menaungi 2 unit yaitu Unit Panakukang di jalan Tamalate dan Unit 

Rappocini di jalan Sultan Alauddin ini sendiri. Jadi tahun berdirinya ini ya, 

inikan lebih awal ini unit daripada wilayah terbentuk. Saya tidak tahu 

persis tahunnya berapa. Tapi unit ini bersamaan dengan berdirinya 

PDAM” 

2. Apa yang menjadi visi dan misi dari PDAM Rappocini ? 

Jawab : 

“Ya kan ini PDAM Rappocini ini unit, membuahi kurang lebih 24.000 

pelanggan. Jadi visi dan misinya yaitu bagaimana pelanggan bisa 

membayar tepat waktu dan kita juga cepat respon pengaduan pelanggan.” 

3. Apa yang menjadi kelebihan dari PDAM Rappocini ? 

Jawab : 

“Ya kelebihannya kan ini semakin hari kita memudahkan pelanggan 

membayar jadi terletak distrategis disini, kan wilayahnya di Rappocini ini 
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dia, di wilayah kecamatan Rappocini dan pelanggan banyak disini sekitar 

ini, sekitar Jalan Sultan Alauddin.” 

4. Kendala atau hambatan seperti apa yang dihadapi oleh PDAM Rappocini 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat ? 

Jawab : 

“Ya sementara ini kendalanya itu saja, sering terjadi mati lampu. Jadi 

setiap mati lampu itu otomatis air berhenti juga karena yang menjalankan 

ya mesin juga yang pipa yang di Somba Opu itu didistribusikan juga 

melalui mesin. Jadi kapan juga mati lampu, otomatis terhambat juga 

pelayanan.” 

5. Bagaimana pelayanan atau fasilitas yang diberikan oleh PDAM Rappocini 

kepada pelanggan ? 

Jawab : 

“Ya kalau kitakan merespon cepat pengaduan termasuk kalau ada 

pengaduan-pengaduan yang tidak dapat air, ya kita cepat respon dengan 

memberikan mengantarkan mobil tangki ataupun responnya cepat 

perbaiki.” 

6. Bagaimana proses awal yang dilakukan untuk berlangganan dengan 

PDAM Rappocini ? 

Jawab : 

“Ya jadi kalau ada yang mau pasang baru, mau berlangganan PDAM. Jadi 

pemohon atau pelanggan itu otomatiskan ke kantor bertanya, dan kita 

sampaikan persyaratannya. Setelah dilengkapi persyaratan baru disurvei. 

Setelah disurvei baru mulai layar dipasangkan, ya langsung dipasangkan. 

Bisa one day service itu juga hari dipasangkan. Untuk pemasangan bisa 

juga di Panakukang, inikan di Rappocini itu membait 3 zona. Ada zona 20, 

23, dan 28. Ya sampai di Hertasning ini jangkauannya, sampai depannya 

Citra Land.” 

7. Berapa jumlah keluarga atau pelanggan yang dilayani oleh PDAM 

Rappocini ? 

Jawab : 
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“24.435 pelanggan, termasuk unit yang paling besar di Makassar ini 

Rappocini.” 

8. Upaya seperti apa yang PDAM Rappocini lakukan ketika menerima 

keluhan dari pelanggan? 

Jawab : 

“Ya kalau kita menerima keluhan, kita identifikasi dulu apa keluhannya, 

kalau memang dia airnya keruh atau tidak dapat air, ya disesuaikan dengan 

keluhannya pelanggan. Kalau dia tidak dapat air, maka otomatis yang 

turun teknisi yang paham dengan itu.” 

9. Berapa besaran pembayaran yang ditanggung oleh setiap masing- masing 

pelanggan ? 

Jawab : 

“Ya itu kan kisarannya ya kalaukan biaya bank 35.000/bulan, itu 

35.000/bulan abonemennya. Jadi kisaran tagihan pemakaiannya itu 

tergantung pelanggan. Semakin banyak dia pakai, maka semakin banyak 

juga dia bayar begitu. Tapikan abonemennya 35.000 itu dipakai atau tidak 

dipakai tetap itu dibayar itu abonemennya. Pembayaran dapat dilakukan 

melalui aplikasi dan bisa juga melalui unit di kasir, ada beberapa aplikasi 

online yang dipakai kerjasama.” 

10. Seperti apa perlakuan yang dilakukan PDAM apabila terdapat pelanggan 

yang terlambat dalam  melakukan pembayaran tagihan rekening air ? 

Jawab : 

“Ya jadi kitakan identifikasi juga, ada beberapa pelanggan itu yang 

memang sering menunggak, kerjanya cuma menunggu nanti 3 bulan baru 

dia bayar. Jadi otomatiskan kita tindaki, dilakukan penutupan sementara 

atau disegel, dicabut meteran, nanti setelah dia bayar baru dipasangkan 

kembali begitu.” 

11. Adakah akad/perjanjian yang disepakati antara pelanggan dengan pihak 

PDAM di awal terkait denda keterlambatan pembayaran tagihan rekening 

air ? 

Jawab : 
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“Ya dari awal kami sudah sampaikan ada persyaratan dipemasangan baru 

itu, disampaikan memang dendanya sekian, perkubiknya sekian, kemudian 

itu juga disampaikan kalau lewat dari tanggal 20, otomatis kami lakukan, 

ada yang namanya denda keterlambatan. Kami sudah sampaikan 

kepelanggan.” 

12. Apakah pihak PDAM memberikan toleransi kepada pelanggan yang 

terlambat dalam pembayaran tagihan rekening air ? 

Jawab : 

“Ya jadi kita berikan toleransi itu, biasakan pelanggan ya dia menunggak 

bukan karena kesengajaan, biasakan memang juga dipakai untuk berobat 

atau apa kita kasih keringanan, kebijakan, dikasih rentang waktu, ya paling 

lama 1 bulan disuruh lunasi. Kalau itu 3 bulan, misalkan kalau dia berjanji 

dia sudah menunggak 2 bulan dan dia datang lagi tapi dia sampaikan 

kendalanya kenapa dia terlambat.” 

13. Bagaimana perhitungan nilai denda yang diberikan oleh PDAM kepada 

pelanggan yang terlambat dalam pembayaran tagihan rekening air ? 

Jawab : 

“Ya nilai denda itukan 1x ji kena denda. Jadi tanggal 20, batasnya itu 

tanggal 20 itu sudah denda. Dendanya itu 35.000, itupun sesuai dengan 

yang tarifnya atau golongan-golongannya, itu tarif. Misalnya itu tarif 

rumah tangga 35.000, kalau ruko atau tempat bisnis itu 50.000, itu setiap 

bulan. Setiap bulan itu 1x ji didenda. Lebih banyak denda daripada 

abonemennya.  

14. Apakah ada tindakan pemutusan aliran yang diberlakukan kepada 

pelanggan , jika ada dalam kondisi seperti bagaimana?   

15. Bagaimana proses yang dilakukan jika pelanggan yg telah dilakukan 

pemutusan aliran kemudian ingin kembali berlangganan dengan PDAM ? 

Jawab : 

“Ya jadi kalau diputuskan dikasih jangka waktu pemutusan sementara itu 

sampai 3 hari jangka waktunya. Kalau dia sebelum 3 hari datang otomatis 

langsung dipasangkan tanpa dibebani biaya administrasi, kecuali kita lihat 
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3 hari sampai 7 hari atau berbulan-bulan itu ada biaya administrasinya 

kalau dia mau sambung kembali sudah dikenakan biaya administrasi.” 
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